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ABSTRAK  

 

Oryctes rhinoceros L. (Coleoptera: Scarabaeidae) merupakan salah satu hama 

penting tanaman kelapa dan kelapa sawit di Indonesia.  Intensitas serangan hama ini bisa 

mencapai 69%. Pemanfaatan agensia hayati untuk mengendalikan hama O. rhinoceros 

terus dikembangkan dan diharapkan memberikan hasil yang efektif.   Salah satu agensia 

hayati tersebut adalah jamur entomopatogen Metarhizium sp. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh  isolat Metarhizium  sp. yang memiliki virulensi yang tinggi terhadap  hama 

O. rhinoceros. Hasil penelitian menunjukan bahwa Metarhizium sp. isolat dari Salatiga, 

Tegineneng, dan Natar mampu menginfeksi dan menyebabkan kematian larva O. 

rhinoceros dalam waktu yang cukup singkat dan memiliki nilai virulensi yang cukup 

tinggi. Pengujian di lapangan menunjukkan bahwa Metarhizium sp. isolat dari Salatiga, 

Tegineneng, dan isolat Natar memiliki nilai periode letal masing-masing adalah 10,4 hari; 

11,0 hari; dan 11,0 hari, sedangkan nilai virulensinya  masing-masing sebesar 0,096; 0,091;  

dan 0,90. 

Kata kunci : oryctes rhinoceros, Metarhizium  sp., periode letal, virulensi 

 

ABSTRACT  

 

Oryctes rhinoceros L. (Coleoptera: Scarabaeidae) is one of the important pest in 

coconut and oil palm  in Indonesia. The intensity of this pest attack was up to 69%. The 

use of natural agent in controlling O. rhinoceros is keep on improved, in order to gain an 

effective yield. One of natural agent from O. rhinocerospest is the entomopathogen 

Metarhizium sp. This research was aimed to gather some Metarhizium sp. isolate that has 

high virulence towards the O. rhinocerospest. The results showed that Metarhizium sp. 

isolate from Salatiga, Tegineneng, and Natar are able to infect and kill O. Rhinoceros larva 

in a short period of time and they have high virulence value. The field experiment showed 

that Metarhizium sp. isolate from Salatiga, Tegineneng, and Natar have lethal period, 

respectively 10.4, 11.0, and 11.0 days, while the virulence values are 0.096, 0.091, and 

0.090. 

Keywords: oryctes rhinoceros, Metarhizium  sp., lethal period, virulence 

 

PENDAHULUAN 

 

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia meningkat pesat dalam kurun 

waktu 20 tahun terakhir. Sejak awal Pelita III (1970/1980) Pemerintah telah menetapkan 

mailto:lestari.wibowo.62@gmail.com
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program pembangunan perkebunan yang dipercepat (akselerasi) dengan maksud untuk 

meningkatkan produksi dan memperbaiki mutu hasilnya. Peningkatan produksi perkebunan  

baik untuk keperluan dalam negeri maupun ekspor untuk peningkatan pendapatan devisa 

dan peningkatan pendapatan petani perkebunan.  Tahun 2005 luas areal tanaman kelapa di 

Indonesia sebesar 3,89 juta hektar  dan pada tahun 2017 luas areal perkebunan kelapa sawit 

Indonesia telah mencapai 14,03 juta ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).  

Dalam usaha budi daya tanaman kelapa sawit dijumpai berbagai hambatan, antara 

lain hama dan penyakit. Salah satu jenis hama tanaman kelapa sawit adalah kumbang 

kelapa (Oryctes rhinoceros). Kumbang ini dapat merusak bagian daun muda tanaman 

kelapa sawit sehingga daun muda tergunting dan menunjukkan gejala seperti huruf “V”.   

Apabila kumbang menyerang bagian pangkal pelepah daun muda, maka daun muda akan 

patah dan mati. Kematian daun dapat menurunkan produksi, dan serangan paling 

beratialahjika kumbang merusak bagian titik tumbuh hingga menyebabkan kematian 

tanaman (Kalshoven, 1981). 

O. rhinoceros L. (Coleoptera: Scarabaeidae) atau yang dikenal sebagai kumbang 

tanduk atau kumbang badak merupakan salah satu hama penting pada tanaman kelapa dan 

kelapa sawit. Sejak lama kumbang tersebut telah diketahui menyerang tanaman kelapa 

hampir di seluruh Indonesia, dan merupakan salah satu hama yang paling banyak merusak 

dan merugikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa (Hosang dan Salim, 

2014). Rata-rata kerusakan pertanaman kelapa oleh serangan O. rhinoceros di Jawa Timur 

mencapai 32%, sedangkan di Jawa Tengah bahkan mencapai 80% (Witjaksono et al.2015).   

Hama O. rhinoceros perlu dikendalikan dengan cara yang tepat. Teknik 

pengendalian yg diterapkan harus berdasarkan biologi dari hama ini.  Jamur Metarhizium  

sp.  mampu menginfeksi larva O. rhinoceros hingga terjadi mumifikasi  dan mengalami 

kematian.   Usaha pengendalian O. rhinoceros dengan penggunaan jamur Metarhizium 

sp.telah dilakukan, namun tidak selalu memberikan hasil yang memuaskan di lapangan.  

Hal ini diduga karena isolat yang digunakan memiliki virulensi yang rendah.  Virulensi 

yang tinggi umumnya disebabkan oleh toksin yang terkandung dalam jamur tersebut. 

Integument serangga yang tersusun  dari protein dan kitin   akan mengalami lisis oleh 

pengaruh toksin  dari jamur entomopatogen (Prayogo et al.,  2005). 

Hasil penelitian Sihombing et al. (2014)  mendapatkan bahwa perlakuan suspensi 

Metarhizium sp. 75 g/l dapat mematikan 100% larva O. rhinoceros uji  pada 18 hari setelah 

aplikasi. Selanjutnya Bintang et al. (2015), menyatakan bahwa beberapa isolat 

Metarhizium  sp. menyebabkan mortalitas larva O. rhinoceros dengan kisaran 6,6% sampai 

100%. Berdasarkan hal itu, sebelum aplikasi Metarhizium sp. di lapangan untuk 

mengendalikan O. rhinoceros, perlu diseleksi isolat yang memiliki virulensi yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat Metarhizium sp. yang memiliki virulensi 

tinggi terhadap O. rhinoceros. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai September 2017.  Penelitian skala laboratorium  dilakukan di Laboratorium Hama 

dan Penyakit Tanaman, Jurusan Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung, sedangkan penelitian lapangan dilakukan di Balai Perlindungan Tanaman 

Perkebunan  Dinas Perkebunan Provinsi Lampung. 

Eksplorasi Isolat Potensial. Pencarian isolat Metarhizium sp. dilakukan di 3 lokasi 

yaitu Natar (Lampung Selatan), Tegineneng (Kabupaten Pesawaran, Lampung) dan 
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Salatiga (Jawa Tengah).  Isolat yang didapat  adalah  Metarhizium  sp. yang menginfeksi 

serangga. Metarhizium sp. isolat Salatiga diisolasi dari larva O. rhinoceros, sedangkan  

isolat Tegineneng diperoleh dari larva Lepidoptera, dan  Metarhizium  sp. isolat Natar 

diisolasi dari lembing hitam. Selanjutnya dilakukan isolasi untuk mendapatkan biakan 

murni jamur Metarhizium sp. Isolasi Metarhizium sp. membelah tubuh serangga terinfeksi 

dengan skalpel steril dan membuang isi perutnya,  merendam dalam larutan klorox 1% 

selama 10 menit, mencuci dengan akuades, dan  memotong/menyayat ± 0,5 cm² daging 

serangga  yang terinfeksi  dengan skalpel steril, kemudian menumbuhkannya pada media 

PDA.  Pemurnian isolate jamur dilakukan pada hari ke empat. 

Perbanyakan Jamur Metarhizium  sp. pada Media Beras. Isolat Metarhizium sp. 

yang diperoleh kemudian diperbanyak pada media beras. Beras dimasak terlebih dahulu 

kemudian dimasukkan ke dalam kantung plastik ± 200 gram/kantung dan selanjutnya 

disterilkan dalam autoclave selama ± 60 menit. Media beras yang telah diinokulasi jamur 

Metarhizium sp. dari test tube kemudian diinkubaiskan pada suhu kamar sampai seluruh 

permukaan media dipenuhi spora berwarna hijau. Biakan jamur Metarhizium sp. pada 

media beras kemudian diletakkan pada nampan terbuka dan dimasukkan ke dalam lemari 

pendingin dengan suhu 5
o
C selama 14 hari hingga menjadi kering. Biakan tersebut 

selanjutnya dihaluskan dengan blender dan diayak hingga diperoleh bentuk tepung yang 

halus yang berisi biomassa spora Metarhizium  sp.  Kandungan spora pada setiap 1 gram 

biomassa spora Metarhizium  sp. isolat Salatiga, Tegineneng, dan Natar masing-masing 

adalah 610
10 

; 410
10

 ; dan 710
10  

spora. Pengujian di laboratorium menggunakan 

tepung biomassa spora. Sedangkan untuk pengujian lapang menggunakan formulasi kering 

Metarhizium sp. Formulasi kering Metarhizium sp. dibuat dengan cara mencampurkan  

tepung biomassa spora dengan bahan pembawa berupa tepung beras dan bubuk kaolin 

steril. Pembuatan formulasi kering ini mengacu pada Irawan et al. (2015) dengan 

modifikasi proporsi bahan yang digunakan. 

 

Tabel 1.  Komposisi bahan dalam formulasi kering  Metarhizium sp. 

No Bahan Jumlah  (g) 

1 Tepung biomassa spora M.anisopliae 50 

2 Tepung beras steril 25 

3 Bubuk kaolin  25 

 Total 100 

 

Pengujian Virulensi Metarhizium  sp. Skala Laboratorium. Pengujian virulensi 

Metarhizium  sp. skala laboratorium menggunakan rancangan acak lengkap (RAK), dengan 

7 perlakuan dan 3 ulangan.  Sebagai perlakuan yaitu : 

 

K0   = Kontrol, tanpa aplikasi Metarhizium  sp. 

K1S = Aplikasi  Metarhizium  sp. Isolat Salatiga dosis 25 g/kg media hidup larva  

K2S = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Salatiga dosis 50 g/kg media hidup larva  

K1T = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Tegineneng dosis 25 g/kg media hidup larva  

K2T = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Tegineneng dosis 50 g/kg media hidup larva  

K1N = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Natar  dosis25 g/kg media hidup larva  

K2N = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Natar  dosis 50 g/kg media hidup larva  
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Media yang digunakan berupa campuran pupuk kompos dan limbah gergaji yang 

telah disterilkan sebanyak 1 kg. Media tersebut diletakkan dalam wadah berdiameter 35 cm 

dan tinggi 40 cm, selanjutnya diaplikasi tepung biomassa spora  Metarhizium  sp. dengan 

dosis sesuai perlakuan. Setiap satuan percobaan menggunakan 5 ekor larva O. rhinoceros 

sehat.  Pengamatan dilakukan setiap 24 jam selama 30 hari.  Pengamatan harus dilakukan 

dengan hati- hati agar O. rhinoceros tidak terluka secara mekanis.   

Pengujian Virulensi Metarhizium  sp. Skala Lapangan. Pengujian virulensi 

Metarhizium  sp. skala lapangan menggunakan rancangan acak lengkap (RAK), dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan.  Sebagai perlakuan yaitu : 

 

K0 = Kontrol, tanpa aplikasi Metarhizium  sp. 

KS = Aplikasi  Metarhizium  sp. Isolat Salatiga formulasi kering 25 g/kg media hidup larva  

KT = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Tegineneng formulasi kering 25 g/kg media hidup 

larva 

KN = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Natar  formulasi kering 25 g/kg media hidup larva 

 

Pengujian skala lapangan dilakukan di kebun kelapa rakyat.  Setiap satuan 

percobaan disiapkan  dengan membuat lubang galian berukuran 80  50 cm dengan 

kedalaman 40 cm.  Pada lubang tersebut diisi campuran pupuk kompos dan limbah gergaji 

sebanyak 4 kg, selanjutnya  ditaburkan secara merata 100 gram formulasi kering  

Metarhizium  sp. Sebanyak 10 ekor larva O. rhinoceros kemudian dimasukkan pada 

masing-masing satuan percobaan. Pengamatan dilakukan setiap hari selama 3 minggu 

meliputi jumlah dan gejala penyakit larva terinfeksi, jumlah larva uji yang mengalami 

kematian karena terinfeksi, dan tingkat virulensi Metarhizium sp. yang dihitung dengan 

menggunakan rumus (Susilo, 1993). 

 

      dengan   

 

Keterangan:   

  F  = periode inkubasi 

  Hi= waktu kematian 

  Mi= jumlah serangga yang mati terinfeksi. 

 

 

HASIL  

 

Mortalitas Larva Oryctes rhinoceros. Data mortalitas larva O. rhinoceros akibat 

terinfeksi Metarhizium sp. di laboratorium tertera pada Tabel 1. Semua isolat Metarhizium  

sp. yang diuji dapat menginfeksi larva O. rhinoceros, namun terjadi perbedaan waktu 

kematian larva uji. Aplikasi Metarhizium sp. isolat dari Salatiga menyebabkan kematian 

sejak hari ke 13 setelah aplikasi.  Aplikasi Metarhizium sp. dengan dosis 25 gr/kg media 

menyebabkan kematian larva O. rhinoceros sebesar 13,33% dan meningkat pada dosis 50 

gr/kg media yaitu sebesar 33,33%. Kematian larva O. rhinoceros sampai 100% terjadi pada 

pada hari ke-18 (dosis 25 gr/kg media) dan ke-19 (dosis 50 gr/kg media).  

Pada aplikasi  Metarhizium  sp. isolat dari Tegineneng baik pada perlakuan dosis 25 

g/kg ataupun dosis 50 g/kg media, mortalitas larva O. rhinoceros baru mulai terjadi lebih 

dari 20  hari setelah aplikasi (hsa). Namun sejak hari ke-15 setelah aplikasi, larva O. 
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rhinoceros telah menunjukkan gejala sakit seperti warna kulit tubuh menjadi putih kusam 

dan larva tidak aktif bergerak.   Pada hari ke 24 setelah aplikasi perlakuan Metarhizium  sp. 

isolat Tegineneng dosis 50 g/kg media telah menyebabkan mortalitas larva O. rhinoceros 

sebesar 100%, sedangkan pada perlakuan dosis 25 g/kg media, mortalitas larva 100% 

terjadi pada hari ke 25 setelah aplikasi.   

Aplikasi  Metarhizium  sp. isolat Natar baik pada perlakuan dosis 25 g/kg maupun 

dosis 50 g/kg media hidup  menunjukkan proses infeksi yang paling cepat dibandingkan 

dengan  perlakuan aplikasi isolat lainnya.  Mortalitas larva O. rhinoceros mulai terjadi 

pada 10 hsa, dan mortalitas 100% terjadi pada 15 dan 17 hsa.  Kurva kematian larva O. 

rhinoceros akibat aplikasi tiga jenis isolat Metarhizium sp. di laboratorium tertera pada 

Gambar 1. 

 

Tabel 2.  Mortalitas larva O. rhinoceros akibat terinfeksi tiga jenis isolat Metarhizium  sp. 

   di laboratorium 

Perlakuan 
Persentase mortalitas larva O. rhinoceros pada pengamatan  ke-   (hsa) 

10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

K0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

K1S 0 0 0 13,3 53,3 53,3 73,3 86,7 100 100 100 100 100 100 100 100 

K2S 0 0 0 33,3 46,7 66,7 86,7 86,7 86,7 100 100 100 100 100 100 100 

K1T 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 46,7 100 

K2T 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,7 20 60 100 100 

K1N 6,7 6,7 6,7 26,7 26,7 46,7 80 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

K2N 20 53,3 73,3 80 93,3 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 

Keterangan: 

K0 = Kontrol, tanpa aplikasi Metarhizium  sp. 

K1S = Aplikasi  Metarhizium  sp. Isolat Salatiga dosis 25 g/kg media hidup larva O. rhinoceros 

K2S = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Salatiga dosis 50 g/kg media hidup larva O. rhinoceros 

K1T = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Tegineneng dosis 25 g/kg media hidup larva O. rhinoceros 

K2T = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Tegineneng dosis 50 g/kg media hidup larva O. rhinoceros 

K1N = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Natar  dosis25 g/kg media hidup larva O. rhinoceros 

K2N = Aplikasi  Metarhizium  sp.isolat Natar  dosis 50 g/kg media hidup larva O. rhinoceros 

hsa=  hari setelah aplikasi 
 

Dari gambar di tersebut terlihat bahwa Metarhizium sp. dari semua isolat yang diuji 

dapat menginfeksi larva O. rhinoceros, namun terjadi perbedaan waktu kematian larva uji.   

Metarhizium  sp. isolat  Natar mampu menginfeksi dan menyebabkan kematian larva uji 

lebih cepat dibandingkan isolat lainnya pada percobaan di laboratorium.  

Hasil pengujian di lapangan menunjukkan proses infeksi terjadi lebih cepat dan 

kematian larva uji terjadi mulai hari ke-8 hingga hari ke-13.  Grafik kematian larva O. 

rhinoceros akibat aplikasi beberapa isolat Metarhizium sp. di lapangan diperlihatkan pada 

Gambar 2.  Pada hari ke 13 setelah aplikasi, seluruh larva uji yang diaplikasi Metarhizium 

sp. telah mengalami kematian 100%. 
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Gambar 1. Mortalitas larva O. rhinoceros akibat aplikasi Metarhizium  sp. isolat dari 

Salatiga, Tegineneng, dan Natar di laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mortalitas larva O. rhinoceros akibat aplikasi Metarhizium  sp. isolat dari 

Salatiga, Tegineneng, dan Natar di lapang 

 

Pada pengujian di lapangan, kematian serangga uji lebih cepat dibandingkan pada 

pengujian di laboratorium. Hal ini terjadi karena kondisi di lapangan lebih sesuai untuk 

terjadinya proses infeksi. Pada saat aplikasi lapangan suhu harian di lokasi berkisar 24-

28
0
C; dengan kelembaban rata-rata 96%. Keadaan ini memungkinkan untuk terjadinya 

perkecambahan bagi spora yang menempel pada integumen larva uji dan selanjutnya 

berlangsung proses infeksi. Menurut Bidochka et al. (2000), temperatur optimum untuk 

pertumbuhan  M. anisopliae berkisar 22-27 
o
C, walaupun  beberapa laporan menyebutkan 

bahwa  jamur masih dapat tumbuh pada temperatur yang lebih dingin. Konidia akan 

membentuk kecambah  pada kelembapan di atas 90%, namun demikian menurut  Milner  et 

al. (1997) konidia akan berkecambah dengan baik dan patogenisitasnya meningkat bila  

kelembapan udara sangat tinggi hingga 100%. Patogenisitas cendawan M. anisopliae akan 

menurun apabila kelembapan udara di bawah 86%.  Larva yang terinfeksi dan mengalami 

kematian menunjukkan gejala mumifikasi dan pada kutikula  ditumbuhi jamur M. 

anisopliae berwarna hijau. 

Pengujian di lapangan menggunakan formulasi kering M. anisopliae. Formulasi 

kering dibuat dengan tujuan agar biopertisida tersebut lebih tahan lama serta dapat 

meningkatkan efektivitas dalam aplikasi di lapang. Menurut Irawan et al. (2015), formulasi 

kering M. anisopliae serta B. bassiana  masih tetap infektif terhadap Helopeltis spp.  

Dengan masa simpan 10 bulan, ke dua jenis formulasi kering jamur entomopatogen 

tersebut masih dapat membunuh lebih dari 70% serangga uji Helopeltis spp. 



Prosiding Seminar Nasional PEI Cabang Palembang 2018, Palembang  12-13 Juli 2018 

“Serangga  untuk Pertanian Berkelanjutan dan Kesehatan Lebih Baik” 

 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISBN: 978-979-587-788-2                                                               295 

 

Penggunaan formulasi kering juga dapat meningkatkan efektivitas dalam teknik 

aplikasi karena adanya kenyataan aplikasi suspensi M. anisopliae tidak memberikan hasil 

yang maksimal. Hasil penelitian Erawati (2016), dimana aplikasi perlakuan dengan 

menyiramkan suspensi M. anisopliae 250 ml/tanaman TBM kelapa sawit dan 75 

ml/tanaman nursery dengan aplikasi tiap 2 minggu,  memberikan hasil menunjukkan hasil 

yaitu mortalitas O. rhinoceros berkisar anatar 20% hingga 60%.  Oleh karena itu,  teknik 

aplikasi formulasi kering berbentuk tepung perlu terus dikembangkan agar dapat 

meningkatkan efektifitas pengendalian.  

Periode Letal dan Virulensi Metarhizium sp. Periode letal Metarhizium sp. isolat 

Salatiga terhadap larva  O. rhinoceros di laboratorium yaitu 15,2 hari pada perlakuan dosis 

25 g/kg media,  dan  nilai tersebut tidak jauh berbeda bila dibandingkan dengan  perlakuan  

dosis 50 g/kg media hidup yaitu 14,93 hari. Periode letal Metarhizium sp. isolat 

Tegineneng terhadap larva O. rhinoceros lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

Metarhizium sp. isolat Salatiga dan isolat Natar.  Periode letal Metarhizium  sp. isolat Natar 

memiliki nilai terkecil yaitu  11,8 hari pada perlakuan dosis 50 g/kg media hidup larva. Hal 

ini menunjukkan bahwa Metarhizium sp. isolat Natar hanya membutuhkan waktu 11,8 hari 

untuk menginfeksi dan mematikan larva O. rhinoceros  (Tabel 3).  

Proses infeksi sesungguhnya dimulai sejak inokulasi atau pendedahan (expose) 

inokulum patogen terhadap inang. Jangka waktu sejak inokulasi sampai terjadinya 

kematian inang disebut dengan periode letal patosistem yang bersangkutan, sedangkan 

kebalikan (invers) dari periode letal adalah besaran virulensi patogen tersebut (Susilo et al., 

1993). Metarhizium  sp. isolat Salatiga memiliki nilai virulensi nilai ini lebih tinggi yakni 

0,066 bila dibandingkan dengan nilai virulensi isolat Tegineneng (Tabel 2). Isolat  

Metarhizium  sp.yang diperoleh dari daerah dan inang yang berbeda ternyata memiliki nilai 

virulensi yang berbeda.  Menurut Bintang et al. (2015), Metarhizium sp. yang diisolasi dari 

beberapa jenis serangga inang memiliki keragaman genetik namun ada yang memiliki 

kisaran inang yang spesifik dan ada pula yang memiliki kisaran inang yang cukup luas.  

Dari Tabel 3 terlihat bahwa semua isolat yang diujikan mampu menginfeksi dan 

membunuh larva O. rhinoceros  lebih cepat di lapang.  Demikian pula ditujukan oleh nilai 

virulensi Metarhizium  sp.terhadap  larva  O. rhinoceros yang lebih tinggi pada pengujian 

di lapang. Hasil penelitian menunjukkan ketiga isolat Metarhizium  sp. yang diujikan  

potensial untuk digunakan sebagai agensia hayati karena memiliki virulensi tinggi terhadap 

larva O. rhinoceros  di Lampung.   

 

Tabel 3. Periode inkubasi dan virulensi beberapa isolat Metarhizium  sp. terhadap larva 

Oryctes rhinoceros di laboratorium 

Perlakuan
1 

Periode inkubasi (hari) Virulensi 

K0 0 0 

K1S 15,2 0,0658 

K2S 14,93 0,0669 

K1T 24,33 0,0411 

K2T 23,13 0,0432 

K1N 15 0,0667 

K2N 11,8 0,0847 

 

Pada percobaan di lapang dosis Metarhizium  sp. yang digunakan adalah 25g/kg 

media hidup larva. Pada pengujian dilapang, kematian serangga uji lebih cepat 
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dibandingkan pada pengujian di laboratorium.  Hal ini menunjukkan  proses infeksi 

berlangsung lebih cepat dan virulensi di lapang juga lebih tinggi   (Tabel 4). 
 

Tabel 4.  Periode inkubasi dan virulensi beberapa isolat Metarhizium  sp. terhadap larva 

Oryctes rhinoceros di lapangan 

Perlakuan Periode Letal Virulensi 

Kontrol 0 0 

Metarhizium  sp. Isolat Salatiga 10,4 0,096 

Metarhizium  sp. Isolat Tegineneng 11,0 0,091 

Metarhizium  sp. Isolat Natar 11,0 0,090 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  Gambar 3. Gejala larva O. rhinoceros mati terinfeksi Metarhizium  sp. isolate Salatiga (a), 

isolat Tegineneng Lampung (b), dan isolat Natar Lampung (c) 

 

PEMBAHASAN  

 

Metarhizium sp. isolat Salatiga, Tegineneng, dan Natar yang diujikan mampu 

membunuh larva  O. rhinoceros.   Metarhizium  sp. isolat Salatiga diisolasi dari larva  O. 

rhinoceros. Meskipun Metarhizium sp. isolat Tegineneng diisolasi dari larva Lepidoptera 

dan isolat Natar diisolasi dari  Hemiptera namun ternyata mampu menginfeksi larva  O. 

rhinoceros.  Nilai virulensi Metarhizium  sp. isolat Salatiga lebih tinggi dibandingkan 

dengan isolat lainnya baik pada pengujian di laboratorium maupun di lapangan.   Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun Metarhizium  sp. memiliki kisaran inang yang luas, namun 

memiliki kecenderungan bersifat spesifik masing-masing isolat.  Isolat yang diisolasi dari 

serangga inang yang sama (inang utama) akan memiliki virulensi yang lebih tinggi 

dibandingkan isolat yang diisolasi dari jenis serangga inang yang berbeda.   

Mortalitas larva O. rhinoceros pada pengujian lapangan ternyata lebih cepat, 

dibandingkan pada pengujian di laboratorium.  Hal ini menunjukkan  proses infeksi di 

lapangan berlangsung lebih cepat.  Percobaan lapangan dilakukan  pada ekosistem 

perkebunan kelapa rakyat, dimana kondisi ini lebih sesuai untuk terjadinya proses infeksi.   

Pada saat aplikasi lapangan suhu harian  berkisar 24-28
0
C; dengan kelembaban rata-rata 

96%.  Pada keadaan lingkungan yang sesuai, spora yang menempel pada integumen larva 

uji akan berkecambah dan kemudian akan berlangsung proses infeksi.  Pada hari ke 11 

setelah inokulasi, Metarhizium sp. isolat Salatiga telah mampu menyebabkan mortalitas 

100% larva O. rhinoceros.  Begitu pula dengan isolat yang lainnya, isolat Tegineneng  

a c b 
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mampu menyebabkan mortalitas 100% larva O. rhinoceros pada hari ke 12 dan isolat 

Natar pada hari ke 13 setelah inokulasi. 

Larva O. rhinoceros yang terinfeksi Metarhizium sp. menunjukkan gejala 

terjadinya perubahan warna pada kutikula. Pada awal infeksi kutikula larva berwarna 

pucat. Selanjutnya larva akan mati dan tubuhnya kaku serta  bagian posterior (ujung 

abdomennya) mengecil. Selanjutnya larva yang mati tersebut mengalami proses 

mumifikasi dimana tubuh larva mongering dan ukuran tubuhnya mengecil.  Selain itu 

terlihat   gejala mikosis yang ditunjukkan dengan bercak coklat kehitaman pada kutikula.  

Pada hari kedua setelah kematian pada kutikula bagian abdomen akan muncul hifa 

berwarna putih.  Pada hari berikutnya jamur bersporulasi  berwarna hijau dan akhirnya 

seluruh permukaan kutikula larva tertutup spora jamur berwana hijau.   

Hasil pengamatan secara visual terdeteksi bahwa larva O. rhinoceros yang 

terinfeksi Metarhizium sp. sebelum kematiannya memiliki perilaku  naik ke permukaan 

media hidupnya.  Perilaku ini merupakan salah satu ciri larva O. rhinoceros yang terinfeksi 

jamur entomopatogen yaitu naik ke atas permukaan media sebelum kematiannya.  Perilaku 

ini dikenal sebagai summit disease (Roy et al., 2006). Shang et al. (2015) mengatakan,  

summit disease merupakan perilaku altruistic serangga, dimana perilaku ini dilakukan 

sebagai upaya agar infeksi tidak menyebar pada anggota koloni lainnya. Bagi jamur 

entomopatogen yang menginfeksi larva tersebut, justru memperoleh  keuntungan karena 

dapat memaksimalkan transmisi spora dan dapat memulai siklus selanjutnya.  

 

KESIMPULAN 

 

Tiga isolat Metarhizium sp. (berdasarkan daerah asal), yaitu isolat Salatiga, 

Tegineneng, dan Natar yang diuji terbukti  potensial untuk digunakan sebagai agensia 

hayati karena memiliki virulensi tinggi terhadap O. rhinoceros  di Lampung. Virulensi dari 

Metarhizium sp. isolat  Salatiga adalah 0,096, isolat Tegineneng 0,091, dan nilai virulensi 

Metarhizium  sp. isolat Natar sebesar 0,090. 
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